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BAB 1

PENDAHULUAN

Dalam melakukan suatu penelitian terdapat beberapa poin – poin penting yang
menjadi tolak ukur utama. Poin penting tersebut terbagi menjadi lima bagian yaitu latar
belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan masalah, serta ketersampaian
wilayah penelitian. Latar belakang merupakan alasan kenapa dilakukannya penelitian
mengenai fasies turbidit dan analisis biostratigrafi pada Formasi Halang. Maksud dan
tujuan penelitian adalah hal – hal yang akan kita capai pada hasil akhir penelitian
sehingga didaptkanlah manfaat dari penelitian tersebut. Batasan masalah merupakan
bagian – bagian yang harus dibatasan dalam melakukan penelitian seperti batasan objek.
Penelitian ataupun batas wilayah penelitian. Lokasi ketersampaian adalah bagaimana
cara kita untuk sampai pada lokasi dilakukannya pengambilan data penelitian.

1.1 Latar Belakang

Penelitian geologi telah banyak dilakukan pada pulau Jawa, salah satunya adalah
penelitian mengenai Formasi Halang. Formasi Halang sendiri merupakan salah satu
formasi yang tersebar cukup luas pada pulau Jawa. Lokasi penelitian terletak di Jawa
Tengah, dimana terletak pada zonasi Pegunungan Serayu Selatan menurut Van
Bemmelen (1949). Cekungan Pegunungan Serayu Selatan atau juga disebut sebagai
Cekungan Banyumas merupakan bagian dari fore arc basin dalam tektonik Pulau Jawa.
Pada cekungan ini diisi oleh endapan turbidit vulkanik klastik. Beberapa peneliti
terdahulu telah melakukan penelitian pada wilayah seperti Kastowo (1975) yang
menghasilkan Peta Geologi Lembar Majenang.

Persebaran Formasi Halang pada daerah penelitian memiliki sebaran yang
dominan. Berdasarkah hasil pengamatan lapangan yang telah dilakukan pada Pemetaan
Geologi menurut Aldhani (2020) ditemukannya banyak singkapan formasi halang yang
cukup baik untuk dijadikan studi stratigrafi lanjutan. Pada singkapan Formasi Halang
yang ditemukan pada lokasi penelitian juga ditemukan beberapa struktur sedimen yang
menunjukkan fasies dari sikuen Bouma (1962). Fasies yang ditemukan tersebut dapat
dijadikan indikasi bahwa daerah lokasi peneltiian dan sekitarnya dipengaruhi oleh arus
mekanisme turbidit.

1.2 Maksud dan Tujuan

Penelitian tugas akhir dikerjakan untuk memperdalam pengetahuan mengenai
fasies turbidit dan biozonasi yang terdapat pada Formasi Halang daerah Bengbulang dan
sekitarnya. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Menggambarkan secara ringkas kondisi geologi lokal daerah penelitian
2. Mengidentifikasi karakteristik litofasies Formasi Halang
3. Melakukan analisis biozonasi serta korelasi kolom biostratigrafi Formasi Halang

1.3 Rumusan Masalah

Dalam mengidentifikasi karakteristik fasies turbidit pada Formasi Halang pada
lokasi penelitian diperlukan menghimpun data yang lebih rinci. Adapun permasalahan
yang harus dipecahkan dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi geologi lokal pada lokasi penelitian?
2. Apa saja karakteristik litofasies pada Formasi Halang?
3. Apa saja biozonasi dan hasil korelasi biostratigrafi Formasi Halang?

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini mengacu pada permasalahan yang akan
dibahas dan dibatasi oleh luasan daerah penelitian yang didalamnya mencakup:

1. Penelitian dilakukan dengan luasan daer 7 x 7kilometer dengan skal 1: 25000,
dimana penelitian tidak mencakup keseluruhan daerah petakan.

2. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Measuring Section. Metode
tersebut digunkanan untuk mendapatkan ketebalan pada perlapisan batuan serta
deskripsi fisik dari sebuah singkapan.

3. Melakukan pengambilan sampel batuan yang digunakan untuk melakukan
analisis paleontologi. Hasil dari analisis tersebut untuk melakukan indentifikasi
umur relatif batuan serta lingkungan batimetri berdasarkan keterdapatan fosil
foraminifera planktonic dan foraminifera bentonik pada sampel batuan.

1.5 Lokasi Ketersampaian

Daerah penelitian secara administrasi berada pada daerah Bengbulang dan
sekitarnya, Kecamatan Karang Pucung, Cilacap, Jawa Tengah. Secara administratif,
daerah penelitian berbatasan dengan Kabupaten Banyumas dengan koordinat UTM
berada pada 269090 – 9186980 dan 277090 - 9178980. Daerah penelitian masuk
kedalam Peta Geologi Lembar Majenang, Jawa dengan skala 1: 100.000 (Kastowo,
1975).

Luas daerah penelitian adalah sebesar 7 x 7 km. Untuk sampai kelokasi penelitian,
penulis menggunak jalur udara dari Palembang ke Jakarta yang memakan waktu 1 Jam.
Kemudian dilanjutkan dengan jalur darat menggunak Kereta Api selama 7 jam dari
Stasiun Gambir yang berlokasi di Jakarta ke Stasiun Purwokerta, Jawa Tengah.
Selanjutnya, tetap pada jalur darat menggunakan mobil selama 1,5 jam dari Stasiun
Purwokerto menuju Desa Tayem lokasi tinggal penulis selama melakukan pengambilan
data. Dari lokasi tempat tinggal, menuju utara daerah penelitian memakan waktu kurang
lebih 40 menit, begitupula untuk melakukan pengambilan data di wilayah selatan daerah



penelitian. Kendaraan yang digunakan selama melakukan penelitian adalah sepeda
motor, yang dapat digunakan untuk melewati jalur jalur kecil pada lokasi penelitian.
(Gambar1.1)

Gambar 1.1 Peta Lokasi penelitian di Bengbulang, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah
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